STIGMA MASYARAKAT BANJAR TERHADAP
PASANGAN CHILDFREE DALAM PERSPEKTIF
HUKUM KELUARGA

TESIS

wly

‘ ¢ » ‘
By

UIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ANTASARI

BANJAR

OLEH

HUWAIDA ASY SYIFA

230211050158

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
PASCASARJANA
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA
BANJARMASIN
2026 M/1447 H



STIGMA MASYARAKAT BANJAR TERHADAP
PASANGAN CHILDFREE DALAM PERSPEKTIF
HUKUM KELUARGA

Tesis
Diajukan kepada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin
sebagian salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister
Hukum Keluarga

Oleh:
HUWAIDA ASY SYIFA
230211050158

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
PASCASARJANA
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA
BANJARMASIN
2026

1



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Huwaida Asy Syifa

NIM 1230211050158
Tempat/Tgl.Lahir : Banjarmasin, 27 Mei 2000
Program Studi : Magister Hukum Keluarga

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis saya yang berjudul: “Stigma
Masyarakat Banjar Terhadap Pasangan Childfree dalam Perspektif Hukum
Keluarga” adalah benar-benar karya saya, kecuali kutipan yang disebutkan
sumbernya. Apabila di kemudian hari terbukti bahwa tesis ini bukan hasil karya ash

saya atau merupakan hasil plagiasi, saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai

ketentuan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Banjarmasin, 8 Januari 2026
Yang membuat pernyataan

111



BUKTI BEBAS PLAGIASI

8001 18060028040 ZL6T d

;..E:;_‘.ﬁu.
..4... L0 a0 Our — " Y i e

’
.
:
i
i

v}
g |

)
Ca
3

myeyaduspy

9Z0Z 1enue( £ ‘uiseuriefueg

/proeuesejue-umn-apt//:diy jeweje |p uesejuy Nin A1oyisodaa
1P yeS8unip snuey ngas.aay swsLietSe[d ise)ipuria) yepn Sued sisay yeseN ‘%Sz 1iep Sueany (%g) [isey ueSuap swstieideld isexiputia) yepn

edlen(ay wnny Jijadsiag werep aaypnyn ueSuesed depeyiay teflueg jeyeredsep ewdng : mpnf
edaen(ay wn)yny/zs : 1pms weadoag /Suelua|

8STOSOTIZOEZ : WIN

BJlIAg Asy epremny : BeuwreN

‘yaro simyip Sued sisay
emyeq uexeiedu pwey ‘ur ueSuasp ‘/woduniuanymmm/ /:sdny jewepe eped unruan isexide ueSuap uexssaSuad uynje[aw ey yejajas

920Z/10/d9-WdN/Al/#1°un/S8+%T :oN

AWSNEVIDVId Svd3g 1vlId114¥3S

VNVIHVSYDOSVYd NLNW NIWVINId LINN

NISVIWEVINVE IMVSVLNY IMIDIN WV ISI SVLISYIAINN
VISINOANI MI78Nd3Y VIWVOV NVINILNIWI
NIN

@

v



PERSETUJUAN

STIGMA MASYARAKAT BANJAR TERHADAP PASANGAN
CHILDFREE DALAM PERSPEKTIF HUKUM KELUARGA

Yang dipersembahkan dan disusun oleh:

Huwaida Asy Syifa
230211050158

Telah disctujui olch Dosen Pembimbing untuk

dapat diajukan kepada Dewan Penguji

Pembimbing | Pembimbing I1
Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M. Pd. Dr. Hj. Halimatus Sakdiyah, M. Si
NIP. 197105251997031006 NIP. 197604132000032002



PENGESAHAN TESIS

STIGMA MASYARAKAT BANJAR TERHADAP PASANGAN
CHILDFREE DALAM PERSPEKTIF HUKUM KELUARGA

DIPERSEMBAHKAN DAN DISUSUN OLEH:

Huwaida Asy Syifa
230211050158

Telah Diajukan Kepada Dewan Penguji

Pada Hari Rabu, 21 Januari 2026

Dewan Penguji

No Nama Tanda % }
1. | Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA. 4?/ \
2. | Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M. Pd. /W
3. | Dr. Hj. Halimatus Sakdiyah, M. Si. ; M

4. | Dr. H. Amal Fathullah, M. Pdi. y

Mengetahui,

Direktur Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin

Vi




ABSTRAK

Huwaida Asy Syifa. 230211050158. Stigma Masyarakat Banjar Terhadap
Pasangan Childfree dalam Perspektif Hukum Keluarga. Pembimbing I:
Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M. Pd., Pembimbing Il Dr. Hj. Halimatus
Sakdiyah, M.SI. pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Childfree, stigma sosial, masyarakat Banjar, psikologi sosial, hukum
keluarga Islam.

Fenomena pasangan yang memilih untuk menunda atau menjalani
kehidupan childfree semakin terlihat di masyarakat modern, termasuk di Kota
Banjarmasin. Namun, dalam masyarakat Banjar yang menjunjung tinggi nilai
keluarga dan keberlanjutan garis keturunan, keberadaan anak masih dipandang
sebagai indikator utama keberhasilan dan kelengkapan sebuah perkawinan.
Akibatnya, pasangan yang menunda memiliki anak seringkali menghadapi stigma
sosial berupa pertanyaan, nasihat, sindiran, dan penilaian moral yang dapat
memengaruhi kehidupan psikologis dan relasi sosial mereka. Fenomena ini
menunjukkan adanya ketegangan antara pilihan hidup individu dengan norma
sosial dan nilai keagamaan yang hidup dalam masyarakat. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis stigma masyarakat terhadap pasangan
childfree, pengaruh stigma tersebut terhadap kondisi psikologis pasangan, serta
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pasangan untuk menunda memiliki
anak ditinjau dari perspektif Hukum Keluarga Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan
pendekatan kualitatif dan fenomenologis. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam terhadap pasangan childfree dan masyarakat di Kota Banjarmasin.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stigma masyarakat Banjar terhadap
pasangan yang menunda memiliki anak berakar pada norma sosial dan budaya
yang memaknai anak sebagai simbol keberhasilan dan keberkahan perkawinan.
Norma ini kemudian menjadi living law. Stigma tersebut berdampak pada kondisi
psikologis pasangan childfree, seperti munculnya rasa tidak nyaman, kecemasan,
tekanan batin, dan ketakutan akan penilaian negatif. Meskipun demikian,
pasangan tidak bersikap pasif terhadap stigma, melainkan menunjukkan bentuk
resistensi melalui strategi perlawanan simbolik, yaitu tetap menjaga keharmonisan
sosial di ruang publik sambil mempertahankan keputusan mereka dalam ruang
privat. Penelitian ini juga menemukan bahwa keputusan menunda kehamilan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan mental dan emosional, kondisi
ekonomi, pendidikan dan karier, pengalaman masa lalu, serta kesepakatan antara
suami dan istri. Dalam perspektif Hukum Keluarga Islam, penundaan kehamilan
dapat dibenarkan selama didasarkan pada pertimbangan maslahat, dilakukan
melalui musyawarah, dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat.
Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa stigma terhadap pasangan
childfree di masyarakat Banjar tidak dapat dibenarkan secara hukum Islam, karena
bertentangan dengan prinsip menjaga kehormatan, larangan berprasangka buruk,
dan keadilan sosial.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. ) A
2. « B
3. « T
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5 ¢z
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
- I Kasrah
L U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (Js) al-rijal bukan ar-rijal, (¢%4) al-diwan bukan

ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (s3)) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al-

dhartrah, demikian seterusnya.




VVokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G- Ai adani
bE Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
b a a dengan topi di atas
e 1 i dengan topi di atas
# a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (:s.2) tidak

ditulis ad-dhariirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.
5. Ta’ marbiithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah

tersebut diikuti oleh kata sifat (na %) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
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marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan
menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1. RS Tharigah

2. Loyl 2aad Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. 33440 3335 Wahda al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh:
al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak N{r al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.
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Kata Arab Alih Aksara

S 3 <53 | dzahaba al-ustadzu

#3135 | tsabata al-ajru

%, 25 | al-harakah al-‘ashriyyah

&@; 4y & agat asyhadu an 1a ilaha illa Allah

el e 5Y35 | mawlana Malik al-Shalih

4458 | yu’tsirukum Allah

2 2 | al-mazhahir al-‘aqliyyah

¢ 3y &4 | hub al-istithla’

S5 (e 183223 53U | a]-maddah al-mashnd’ah min al-hayawan

& Sk | tharf al-‘ayni

@l | al-musahamah, man salaka tharigan

Gl Ul t4 | man salaka thariqan
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